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ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN SIKAP INDONESIA TERHADAP
PENGUNGSI ROHINGYA TAHUN 2023 — 2024

Oleh

Dewi Lara Sakti

Indonesia mengalami perubahan sikap terhadap kehadiran pengungsi
Rohingya. Pada awalnya Indonesia menerima pengungsi Rohingya karena
adanya alasan kemanusiaan dan dorongan dari dunia internasional, hingga
pada tahun 2023 — 2024 Indonesia mulai menegaskan untuk menolak
pengungsi Rohingya karena terjadinya penolakan dari masyarakat serta
semakin melonjaknya kedatangan pengungsi dengan jumlah yang semakin
banyak. Penulisan memiliki tujuan guna menggambarkan perubahan sikap
Indonesia terhadap pengungsi Rohingya di tahun 2023 — 2024, dan
mengidentifikasi faktor yang menjadi perubahan sikap Indonesia.

Teori yang digunakan ialah pendekatan konstruktivisme normatif dari
Alexander Wendt. Konstruktivisme normatif yang menekankan bahwa
pentingnya norma, interaksi sosial, serta identitas dalam membentuk perilaku
negara dalam hubungan internasional. Dengan menggunakan metode
pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan guna mendeskripsikan realitas
sosial yang kompleks mengenai perubahan sikap dalam peristiwa yang
menjadi fokus penelitian, dengan sumber data dari dokumen pemerintah, dan
laporan dari organisasi internasional.

Hasil penelitian menunjukkan perubahan sikap Indonesia dipengaruhi
oleh berbagai aspek yang saling terkait seperti aspek ekonomi, keamanan,
politik domestik, dan kelelahan memberikan bantuan, semuanya memainkan
peran dalam transformasi ini. Media massa dan dinamika sosial juga
berkontribusi dalam membentuk persepsi publik dan yang akhirnya
mempengaruhi kebijakan pemerintah. Namun konstruktivisme normative
tidak dapat mengidentifikasi faktor penyebab perubahan sikap karena norma
dan identitas Indonesia tahun 2023-2024 tidak berubah, yang berubah hanya
interaksi sosial.

Kata Kunci : Rohingya, Faktor, Perubahan, Sikap.



ABSTRACT

ANALYZING CHANGES IN INDONESIA'S ATTITUDE TOWARDS
ROHINGYA REFUGEES IN 2023-2024

By

Dewi Lara Sakti

Indonesia experienced a change in attitude towards the presence of Rohingya
refugees. At first Indonesia accepted Rohingya refugees for humanitarian reasons
and international encouragement, until in 2023-2024 Indonesia began to emphasize
rejecting Rohingya refugees due to rejection from the community and the increasing
arrival of refugees in increasing numbers. This paper aims to describe the changes in
Indonesia's attitude towards Rohingya refugees in 2023-2024, and identify the factors
that have changed Indonesia's attitude. The theory used is Alexander Wendt's
normative constructivism approach. Normative constructivism emphasizes the
importance of norms, social interactions, and identity in shaping state behavior in
international relations. By using a descriptive qualitative approach method that aims
to describe complex social realities regarding changes in attitudes in events that are
the focus of research, with data sources from government documents, and reports
from international organizations. The results showed that Indonesia’s attitude change
was influenced by various interrelated aspects such as economic, security, domestic
politics, and aid fatigue, all of which played a role in this transformation. Mass media
and social dynamics also contributed to shaping public perception and ultimately
influenced government policy. However, normative constructivism cannot identify
the causal factors of attitude change because Indonesia's norms and identity in 2023-
2024 have not changed, only social interactions.

Keywords: Rohingya, Factor, Change, Attitude.
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l. PENDAHULUAN

Bab 1 ini akan mengulas analisis perubahan sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya pada tahun 2023-2024, sebuah periode yang menandai
dinamika kompleks dalam respons kemanusiaan. Pada awalnya, Indonesia
menunjukkan sikap terbuka dan penuh empati dengan menerima pengungsi
Rohingya yang melarikan diri dari kekerasan Myanmar, terutama di wilayah
Aceh yang memiliki ikatan agama dan kemanusiaan yang kuat. Namun, seiring
berlanjutnya kedatangan gelombang pengungsi dan munculnya tantangan sosial
di tingkat lokal, seperti penolakan dari berbagai masyarakat Aceh yang merasa
terganggu oleh perilaku sebagai pengungsi, sikap publik mulai berubah menjadi
lebih kompleks dan beragam

Latar Belakang Masalah

Isu pengungsi di lima tahun terakhir, bukanlah menjadi suatu permasalahan
yang asing lagi. Masalah pengungsi merupakan masalah yang harus dihadapi oleh
negara asal pengungsi dan negara-negara yang menjadi tujuan tempat pencarian
tempat tinggal oleh pengungsi, dan bahkan menjadi masalah bagi negara yang
menjadi tempat transit pengungsi-pengungsi untuk sementara waktu, hingga para
pengungsi dapat diberangkatkan ke negara tujuannya. Untuk negara yang
menjadi tujuan atau tempat singgah sementara bagi para pengungsi, kedatangan
pengungsi dapat menyebabkan masalah seperti ekonomi, politik, dan mengancam

keamanan nasional (Akbar & Dwijayanti, 2022).



Isu pengungsi merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
dunia internasional saat ini. Data dari United Nations High Commissioner for
Refugees (UNHCR)!, jumlah pengungsi di seluruh dunia terus meningkat,
mencapai lebih dari 26 juta orang pada tahun 2023. Krisis pengungsi dipicu oleh
berbagai faktor, termasuk konflik bersenjata, pelanggaran hak asasi manusia, dan
perubahan iklim. Di Asia Tenggara, salah satu kelompok pengungsi yang paling
cukup mendapat sorotan yakni etnis Rohingya, yang melarikan diri dari
kekerasan dan penindasan di Myanmar (UNHCR, 2023).

Pengungsi Rohingya yang berasal dari Myanmar ialah pengungsi yang
terbanyak nomor tiga di Indonesia setelah pengungsi dari Afghanistan dan
Somalia (UNHCR, 2023). Sebelum menerima kedatangan pengungsi Rohingya,
Indonesia sempat menolak pengungsi di tahun 2015, penolakan pengungsi
berlangsung di wilayah Pantai Langsa, Provinsi Aceh (VOA Indonesia, 2015).
Penolakan ini dapat dilihat dari sikap Tentara Nasional Indonesia (TNI)? yang
melarang keras masyarakat Indonesia untuk menerima dan membawa pengungsi
ke daratantan. Namun karena adanya tekanan dari luar dan dalam negeri,
Indonesia akhirnya bersedia untuk menampung pengungsi hanya selama satu
tahun. Tekanan dari luar negeri tersebut berupa, organisasi internasional seperti
persatuan bangsa-bangsa yang mendesak negara di kawasan Asia Tenggara,
termasuk Indonesia untuk mengambil tindakan berupa menerima pengungsi
untuk sementara. Dan, tekanan dalam negeri yang dihadapkan Indonesia pada
tahun 2015 terhadap pengungsi ialah dari masyarakat Indonesia yang mendorong
pemerintah untuk memberikan bantuan kepada pengungsi Rohingya (Kusuma &
Moy, 2016). Pada tahun selanjutnya terjadi perubahan sikap atas pengungsi
Rohingya di tahun 2017, yakni setelah terjadinya gelombang besar pengungsi

1 United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) adalah organisasi
internasional yang berdiri di bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dengan
tujuan melindungi, memberikan bantuan, dan menangani orang-orang yang harus
meninggalkan ~ tempat  tinggalnya karena konflik dan  diskriminasi
https://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia/ .

2 Tentara Nasional Indonesia adalah nama untuk Angkatan bersenjata dari negara
Indonesia, yang memiliki tugas untuk mempertahankan, melindungi, dan
memelihara keutuhan dan kedaulatan negara Indonesia https://tni.mil.id/.



https://www.unhcr.org/id/unhcr-di-indonesia/
https://tni.mil.id/

Rohingya yang melarikan diri dari Myanmar, Indonesia menunjukan sikap yang
sangat terbuka. Pada tahun 2017, Indonesia memberikan bantuan kemanusiaan
yang berupa makanan, tempat tinggal, serta mengizinkan pengungsi untuk tinggal
di Indonesia walaupun tanpa adanya status kewarganegaraan yang resmi
(ASEAN, 2017).

Perubahan sikap dan kebijakan Indonesia terhadap pengungsi Rohingya
masih terus berlanjut setiap tahunnya, dan pada masa pandemi Covid-19, di tahun
2020 — 2021, Indonesia membuat perubahan kebijakan yang lebih ketat, terhadap
penolakkan kapal pengungsi Rohingya yang mencoba mendarat di Indonesia
(Sekretaris Kabinet, 2020). Selanjutnya pada tahun 2022 — 2023, perubahan sikap
Indonesia semakin terang-terangan menolak kedatangan pengungsi Rohingya.
(UNHCR, 2023). Pada 16 November 2023, melalui juru bicara Kementerian Luar
Negeri yakni Muhammad Igbal menyatakan secara resmi bahwa Indonesia tidak
akan menerima pengungsi baru pada tahun 2023. Pernyataan tersebut
menegaskan bahwa Indonesia tidak memiliki kewajiban dan kapasitas untuk

menampung pengungsi, terutama pengungsi Rohingya (Pramudyani, 2023).
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Gambar 1.1 Jumlah pengungsi Rohingya di Indonesia tahun 2020-2024.
Sumber: (Diolah peneliti melalui beberapa sumber) (Amnesty, 2023, ASEAN,
2023, HRW, 2023, Kemlu RI, 2023, UNHCR, 2023)



Data tersebut merupakan jumlah pengungsi Rohingya yang ada di Indonesia,
yang mana artinya adanya peningkatan jumlah pengungsi yang semakin tidak bisa
ditampung lagi oleh Indonesia di tahun 2023 yang menjadi penyebab perubahan
sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya. Pada tahun 2023-2024, dinamika
sikap Indonesia semakin menarik untuk dianalisis, terutama dalam konteks
kepentingan faktor perubahan sikap serta kebijakan dalam dan luar negeri serta
tantangan internal. Dengan meningkatnya jumlah pengungsi yang terus berdatangan,
serta situasi di Myanmar yang belum kunjung membaik, kebijakan pemerintah
Indonesia akan terus memiliki tantangannya. Namun, disisi lain masyarakat sipil dan
organisasi internasional juga memainkan peran penting dalam membentuk respons
Indonesia terhadap krisis pengungsi ini (HRW, 2023).

Kebijakan Indonesia di Tahun 2024, mulai menerapkan kebijakan lebih ketat dan
pembatasan akses bagi pengungsi untuk mendapatkan layanan dasar serta upaya
deportasi atau pemulangan ke negara asal pengungsi Rohingya (Hidayatullah &
Novialdi, 2023). Perubahan atas sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya pada
tahun 2023-2024 dipilih sebagai topik penulisan, karena selain didasarkan pada peran
strategisnya di kawasan ASEAN?® dan Asia Tenggara yang menjadi tempat transit
pengungsi, Indonesia juga memiliki sejarah panjang dalam memberikan bantuan
yang kuat dan adanya pengaruh kebijakan identitas sosial yang membentuk
perspektif dan sikap terhadap pengungsi Rohingya. Dan, masalah utama dalam
penulisan ini ialah faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia
terhadap pengungsi Rohingya pada tahun 2023 — 2024 yang berawal dari menerima

menjadi menolak pengungsi.

3 Association of Southeast Asian Nations, yang merupakan sebuah organisasi yang
didirikan untuk mensejahterakan dan memajukan negara di Asia Tenggara
(ASEAN, 2017).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis
menemukan bahwa terdapat perubahan sikap oleh Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya pada tahun 2023-2024. Perubahan yang terjadi cukup signifikan
karena pada awalnya Indonesia menerima pengungsi Rohingya secara terbuka,
dan pada kemudian hari terdapat penolakan atas penerimaan pengungsi oleh
masyarakat Indonesia dan maka penulis tertarik untuk mempertanyakan “Apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia terhadap

pengungsi Rohingya pada tahun 2023—-2024?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada identifikasi masalah, maka didapat tujuan dari penelitian
ini adalah untuk:
a. Menggambarkan perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya tahun 2023 — 2024.
b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sikap

Indonesia terhadap pengungsi Rohingya pada tahun 2023 —2024.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi yang
bernilai, baik dalam ranah akademis maupun praktis.
a) Manfaat secara akademis:
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan

memahami perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya, dengan



menggambarkan faktor-faktor dan dampak yang mempengaruhi pengungsi
Rohingya. Juga, penelitian akan menambah literatur mengenai studi
kebijakan pengungsi, khususnya di Indonesia dengan konsep pendekatan
konstruktivisme normatif.
b) Manfaat secara praktis:

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi informasi
yang seimbang mengenai peran dan pengaruh dari adanya perubahan sikap
Indonesia dalam menangani isu pengungsi Rohingya. Diharapkan menjadi
pelengkap penelitian sebelumnya terkait peran suatu negara dalam

menangani isu Kkrisis kemanusiaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il ini akan menguraikan tinjuan pustaka dengan menggunakan teori
konstruktivisme normatif yang dikembangkan oleh Alexander Wendt, salah satu
tokoh utama dalam hubungan internasional. Konstruktivisme menolak pandangan
tradisonal yang menganggap bahwa struktur politik internasional semata-mata
ditentukan oleh kekuatan material. Sebaliknya, Wendt menegaskan bahwa struktur

hubungan antarnegara sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, identitas, dan norma.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini  memiliki tahapan untuk membantu peneliti dalam
menyelesaikan penelitiannya, tahapan tersebut ialah penelitian terdahulu.
Penelitian terdahulu akan membantu dalam mencari unsur kebaruan pada topik
yang diambil sehingga dalam pengerjaannya penelitian tersebut akan menjadi
suatu hal yang orisinil. Dalam penelitian terdahulu juga memiliki manfaat bagi
penulis supaya memiliki referensi bacaan yang dapat dipergunakan untuk
mendeskripsikan perbandingan yang ada pada setiap hasil yang terdapat dalam
penelitian terdahulu. Sehingga dalam bab ini akan mereview hasil temuan yang
terdapat dalam penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan perubahan
sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya, agak skripsi ini memiliki
mendapatkan aspek kebaruan. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan topik yang penulis ambil dalam penulisan skripsi kali ini,

yakni sebagai berikut:



1. Penelitian yang dilakukan oleh R.K Indradipradana dengan judul The Shifting
Dynamics of Indonesia's Refugee Policy: A Constructivist Approach tahun
2023. Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai faktor-faktor yang
mendorong Indonesia dalam memutuskan untuk menerima pengungsi
Rohingya pada tahun 2020-2022. Dengan menggunakan teori kebijakan luar
negeri dari Kegley dan Reymond (2012). Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah, kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis
dokumen. Hasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat
faktor yang mendorong dan mempengaruhi Indonesia untuk menerima
pengungsi Rohingya yakni faktor dari geostrategis, jenis pemerintahan,
kondisi perekonomian, serta keputusan dan kapasitas pemimpin
(Indradipradana, 2023).

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan. Persamaannya yakni terletak pada menganalisis
faktor yang mempengaruhi kebijakan Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya dan metode penelitian dengan kualitatif deskriptif. Dan,
perbedaannya terletak pada fokus yang diteliti, jika pada penelitian ini ialah
faktor yang memutuskan untuk Indonesia menerima pengungsi tahun 2020-
2022. Maka, pada fokus penelitian yang akan penulis teliti ialah, faktor yang
mempengaruhi perubahan sikap Indonesia yang tadinya menerima pengungsi
namun pada tahun 2023-2024 Indonesia menolak pengungsi.

2. Penelitian kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Fuad Albayum yang,
Nourma Meysita, dan Djoko Susilo dengan judul Diplomasi Indonesia dalam
menyelesaikan Kkrisis pengungsi Rohingya Tahun 2017. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana langkah-langkah diplomasi Indonesia dalam
menyelesaikan konflik Rohingya dengan menghubungkan antara norma
kemanusiaan dan kebijakan luar negeri serta dampaknya terhadap hubungan
Indonesia dengan Myanmar. Metode penelitian ini ialah menggunakan
literature research yang bersumber dari media cetak, situs internet atau buku
cetak maupun elektronik. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi
kemanusiaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan

krisis kemanusiaan bagi etnis Rohingya pada tahun 2017 adanya norma



internasional dan identitas sebagai negara muslim berkontribusi pada
keputusan Indonesia terhadap pengungsi Rohingya, serta dampaknya
terhadap hubungan dengan Myanmar (Albayumi et al., 2023).

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian

yang akan penulis lakukan. Persamaannya terletak pada norma internasional
dan identitas sebuah negara akan mempengaruhi perubahan kebijakan.
Perbedaannya terletak pada konsep dan teori yang akan digunakan penulis
juga terletak pada fokus penelitian yang tidak hanya membahas pada
perubahan kebijakannya saja.
. Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Syahrin yang berjudul
Constructivism and Refugee Policy in Southeast Asia: The Case of Indonesia
(2024). Penelitian ini memiliki fokus pada analisis kebijakan pengungsi di
ASEAN yang mengungsi di Indonesia dan dalam jurnal penelitian ini dibahas
pula bagaimana konstruktivisme normatif dapat menjelaskan perubahan
kebijakan Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dalam konteks ASEAN.
Metode penelitian yang digunakan ialah analisis wacana dan studi literatur,
dengan konsep konstruktivisme normatif. Hasil dari penelitian ini ialah
ditemukan bahwa interaksi dengan negara-negara ASEAN dan norma-norma
internasional memiliki peran penting dalam membentuk sebuah kebijakan
(Syahrin, 2024).

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaannya yakni terletak pada
konsep konstruktivisme normatif yang akan digunakan penulis.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian yang mana tidak hanya
membahas mengenai analisis kebijakan pengungsi di ASEAN, namun juga
penulis akan menganalisis dampak terhadap perubahan kebijakan.

. Penelitian keempat ialah penelitian dari Maulana tahun 2023 yang berjudul
analisis sikap pemerintah Indonesia terhadap pengungsi Rohingya, memiliki
fokus pengeksplorasian dari dampak sikap pemerintah terhadap kehidupan
pengungsi dan pandangan masyarakat. Yang mana pada penelitian ini,
dibahas mengenai sikap dan respons pemerintah Indonesia terhadap

pengungsi Rohingya yang meliputi kebijakan, tindakan, serta faktor-faktor
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yang akan mempengaruhi keputusan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
perubahan sikap pemerintah Indonesia terhadap pengungsi Rohingya yang
didasarkan oleh faktor pendorong seperti identitas nasional, norma
internasional, serta tekanan organisasi kemanusiaan yang berperan dalam
membentuk sikap pemerintah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
ialah konstruktivisme, dengan metode penelitian kualitatif dengan wacana

dari analisis kebijakan (Maulana, 2023).

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan pada penelitian
yang akan penulis lakukan. Persamaannya terletak pada fokus penelitian
yakni menganalisis dampak yang terjadi pada sikap dan respons pemerintah
Indonesia terhadap pengungsi Rohingya. yang mempengaruhi kebijakan dan
keputusan dari Indonesia. Perbedaanya yakni terletak dari faktor yang
menjadi perubahan sikap.

5. Penelitian kelima ialah penelitian dari Khairunnisa Simbolon, yang berjudul
sikap Thailand dan Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dalam
pendekatan konstruktivis (2017). Penelitian ini berfokus pada sikap
pemerintah Indonesia dan Thailand dalam menangani krisis pengungsi
Rohingya dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme, karena dalam
konstruktivisme terdapat norma internasional (struktur) yang mempengaruhi
negara dalam mengambil keputusan menerima atau menolak pengungsi
Rohingya. Hasil penelitian ditemukan bahwa ada desakan dari masyarakat
norma internasional yang berperan dalam mendorong pemerintah untuk
mengambil tindakan proaktif (Simbolon, 2017).

Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian yang akan penulis
lakukan. Persamaannya terletak pada konsep konstruktivisme yang akan
mempengaruhi kebijakan, karena di dalam konstruktivisme menekankan adanya
faktor non material seperti norma, ide, dan budaya. Perbedaanya terletak pada
fokus penelitian, karena fokus penelitian yang akan penulis lakukan ini akan
membahas faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia
terhadap pengungsi Rohingya.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di

atas, penulisan ini mempunyai batasan yang berada di bagian pembahasan yang
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membataskan ruang lingkup pada faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dan menggambarkan perubahan
sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya di tahun 2023-2024 yang awalnya
menerima pengungsi Kini berada pada penolakan pengungsi. Dan, kelima
penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti, memiliki guna membantu
peneliti dalam mencari konsep juga metode penelitian yang akan digunakan.
Penelitian terdahulu juga membantu peneliti dalam mengerucutkan atau
memfokuskan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi perubahan sikap
Indonesia terhadap pengungsi Rohingya tahun 2023-2024. Penelitian terdahulu
yang diambil oleh peneliti memiliki kesamaan secara teori dan metode penelitian,

yakni teori konstruktivisme dan metode penelitian kualitatif deskriptif,

Landasan Konseptual : Konstruktivisme Normatif

Landasan konseptual yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian
ini ialah teori konstruktivisme normatif. Penelitian menjelaskan serta
menganalisis faktor-faktor penyebab perubahan sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya, melalui variabel dari identitas nasional, interaksi sosial,
dan norma terhadap perubahan sikap masyarakat Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya yang dapat mempengaruhi dinamika pengambilan
kebijakan  pemerintah  Indonesia.  Penelitian  menggunakan teori
konstruktivisme normatif guna memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya selama
tahun 2023-2024 dengan batasan penelitian pada faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap, peran media, serta dampaknya terhadap kebijakan luar
negeri Indonesia.

Teori konstruktivisme merupakan sebuah pendekatan dalam hubungan
internasional yang menekankan realitas sosial, yang dibentuk melalui
interaksi sosial dan norma-norma yang ada. Dalam buku yang berjudul
Anarchy is What States Make of it: The Social Construction of Power Politics,
oleh Alexander Wendt menjelaskan bahwa anarki merupakan apa yang telah
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dibuat oleh negara. Dalam pandangannya, struktur internasional tidak bersifat

tetap. Namun, dibentuk oleh interaksi sosial antara negara-negara (\Wendt,

1992). Dalam konteks tersebut, maka konstruktivisme menekankan bahwa

kepentingan negara dan identitas dibentuk melalui proses sosial bukan hanya

material.

Buku yang berjudul "A Social Theory of International Politics™ milik
Alexander Wendt juga membahas mengenai bagaimana teori sosial dapat
diterapkan untuk memahami politik Internasional. Wendt mengusulkan
pendekatan Konstruktivis yang menekankan bahwa adanya struktur
hubungan internasional yang ditentukan oleh ide-ide yang dibagikan, bukan
hanya oleh kekuatan material saja. ldentitas dan kepentingan aktor dalam
politik internasional dibentuk oleh interaksi sosial. Dalam buku ini juga
Wendt menjelaskan bahwa negara harus dilihat sebagai aktor dengan
perantara, bukan hanya sebagai organisasi. Dalam buku ini juga diangkat
pemahaman mengenai bagaimana teori sosial dapat membantu memahami
konflik dan kerjasama dalam politik internasional (Wendt, 1999).

Berikut merupakan salah satu jenis konstruktivisme menurut Wendt
yakni, teori konstruktivisme normatif yang merupakan salah satu pendekatan
dari turunan perspektif konstruktivisme dalam teori hubungan internasional.
Konstruktivisme normatif menekankan bahwa pentingnya norma, identitas,
serta interaksi sosial dalam membentuk perilaku negara. Alexander Wendt,
sebagai salah satu tokoh utama dalam konstruktivisme, memiliki argumen
bahwa Tindakan negara tidak dipengaruhi oleh kepentingan material atau
kekuasaan tetapi juga bagaimana sebuah negara dapat memahami diri dan
hubungan negara itu sendiri. Menurut buku dari Wendt konstruktivisme
normatif terdapat beberapa variabel konsep utama yakni (Wendt, 1999):

a. Norma, memiliki definisi yang merujuk pada aturan, nilai, dan standar
perilaku yang diakui dan diterima oleh aktor-aktor dalam sistem
internasional. Norma-norma ini tidak hanya mengatur perilaku, tetapi
juga memberikan harapan dan legitimasi dalam interaksi antar negara.
Wendt berargumen bahwa norma-norma sosial dapat membentuk

interaksi sosial.
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Misalnya dalam penulisan ini, norma-norma internasional mengenai

hak asasi manusia dan perlindungan pengungsi juga berperan dalam
membentuk interaksi sosial dan identitas Indonesia. Ketika Indonesia
mengadopsi norma-norma ini, identitasnya sebagai negara Yyang
menghormati hak asasi manusia semakin diperkuat. Hal ini dapat
mempengaruhi kebijakan dan sikap pemerintah terhadap pengungsi
Rohingya. Begitupun dengan norma nasional yang mengatur mengenai
perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya, karena norma
juga yang mempengaruhi interaksi sosial dan identitas.
Interaksi sosial, merupakan proses di mana aktor-aktor dalam sistem
internasional berkomunikasi, bernegosiasi, dan berkolaborasi satu sama
lain. interaksi ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, termasuk
diplomasi, perdagangan, dan kerjasama multilateral. Wendt menekankan
bahwa interaksi sosial adalah kunci dalam membentuk identitas dan
norma. Melalui interaksi, aktor-aktor tidak hanya membangun hubungan,
namun juga membentuk pemahaman mengenai identitas dan norma-
norma yang mengatur perilaku.

Misalnya, interaksi Indonesia dengan negara-negara lain dan
organisasi internasional, seperti ASEAN dan PBB, berperan dalam
membentuk identitasnya sebagai negara yang peduli terhadap isu-isu
kemanusiaan. Melalui forum-forum internasional, Indonesia terlibat
dalam diskusi dan negosiasi yang membentuk norma mengenai
perlindungan pengungsi. Interaksi sosial di dalam negeri, termasuk opini
publik juga mempengaruhi identitas Indonesia. Ketika masyarakat
menunjukkan sikap empati dan dukngan terhadap pengungsi Rohingya,
hal ini dapat memperkuat identitas Indonesia sebagai negara yang peduli
dan bertanggung jawab secara sosial.

Identitas, ialah bagaimana cara aktor-aktor memahami diri sendiri dan
memahami posisi dalam sistem internasional. Identitas ini mencangkup
berbagai aspek, termasuk identitas nasional, budaya, dan ideologis.
Identitas tidak hanya dipengaruhi oleh norman namun juga membentuk

norma. ldentitas suatu negara dapat dipengaruhi oleh kebijakan luar
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negeri dan cara negara tersebut berinteraksi dengan negara lainnya.
Wendt juga mencatat bahwa identitas dapat berubah seiring waktu,
terutama sebagai hasil dari interaksi sosial dan perubahan norma.
Identitas yang sebelumnya bersifat khusus kemudian menjadi lebih
terbuka seiring meningkatnya interaksi dan pemahaman antarbudaya.

Misalnya, Identitas nasional Indonesia yang berlandaskan
Pancasila sebagai dasar negara, yang mana menekankan nilai-nilai
kemanusiaan, keadilan sosial, dan persatuan. ldentitas ini mendorong
Indonesia untuk berperan aktif dalam isu-isu kemanusiaan, termasuk
perlindungan terhadap pengungsi. Indonesia seringkali dipandang
sebagai negara yang ramah dan terbuka terhadap pengungsi. ldentitas ini
berakar pada sejarah panjang Indonesia menerima pengungsi dari
berbagai negara, termasuk pengungsi Rohingya yang mendarat di Aceh.
Identitas ini dapat mempengaruhi sikap masyarakat dan pemerintah
terhadap pengungsi Rohingya.

Penggunaan pendekatan teori konstruktivisme normatif, dalam
penelitian ini diharapkan akan dapat memperlihatkan bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya, termasuk dalam menganalisis mengenai bagaimana
identitas nasional dan norma internasional saling berkaitan guna
membentuk kebijakan luar negeri yang responsif terhadap isu

kemanusiaan.
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Penelitian ini menganalisis mengenai apa saja yang mempengaruhi

perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya pada tahun 2023-2024.

Serta menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap Indonesia

dari yang awalnya menerima hingga menolak kedatangan pengungsi Rohingya

juga menganalisis kebijakan Indonesia terhadap pengungsi

Rohingya

mencerminkan perubahan terhadap perubahan dalam norma dan identitas

nasional. Serta menjelaskan dampak dan perubahan kebijakan yang terjadi atas

perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya tahun 2023-2024.

Perubahan Sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya tahun 2023-2024

Konstruktivisme Normatif

Identitas Interaksi Sosial

Norma sosial

Faktor yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia
terhadap pengungsi Rohingya tahun 2023-2024

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Sumber: (Diolah oleh peneliti)




Il. METODE PENELITIAN

Pada bab metodeologi penelitian berisi jenis penelitian, fokus penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. Pada penelitian, penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan fokus menggambarkan
perubahan sikap dan faktor penyebab perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya tahun 2023-2024. Dengan sumber data sekunder yang berasal dari studi
dokumen dan studi pustaka dengan teknik analisis data kondenasi.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan perubahan sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya tahun 2023-2024, yang mana pada sebelum 2023 Indonesia
memiliki sikap terbuka menerima pengungsi Rohingya, namun setelah tahun
2023 Indonesia memiliki sikap menolak pengungsi Rohingya. Penelitian
kualitatif deskriptif digunakan karena memungkinkan penulis guna memahami
fenomena secara mendalam melalui data yang relevan dengan topik penelitian.
Seperti dalam buku yang ditulis oleh (Creswell & Creswell, 2018) pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggali realitas sosial yang kompleks dengan
memberikan deskripsi rinci mengenai kebijakan atau perubahan sikap dalam
peristiwa yang menjadi fokus penelitian. Penelitian ini mengidentifikasi apa saja
faktor yang menjadi penyebab berubahnya sikap Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya tahun 2023-2024.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan bagian dari pokok permasalahan yang berasal
dari kejanggalan sebuah fenomena sosial atau pengalaman pribadi ataupun
pengetahuan yang diperoleh dari sumber ilmiah. Fokus penelitian digunakan
sebagai batasan atas permasalahan atau tema yang dipilih penulis guna
mempermudah penulis dalam melakukan proses pengumpulan data hingga
analisis penelitian data. Fokus penelitian yang peneliti ambil ialah mencangkup
perubahan sikap sebelum dan sesudah kedatangan pengungsi Rohingya pada
tahun 2023-2024. Penelitian menganalisis perubahan sikap Indonesia terkait
pengungsi Rohingya yang ada di Indonesia. Serta, berfokus pada faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi serta
menggambarkan dampak yang terjadi atas perubahan sikap Indonesia terhadap

pengungsi Rohingya di tahun 2023-2024.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber utama dalam
menganalisis perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya beserta
faktor-faktor penyebabnya. Sumber data sekunder yang akan digunakan
mencangkup:

1. Dokumen resmi pemerintah Indonesia, terutama Kementerian Luar Negeri
tahun 2020-2024, laporan Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas
HAM) tahun 2020-2024.

2. Laporan organisasi internasional seperti United Nations High Commissioner
for Refugees (UNHCR) tahun 2020-2024, laporan organisasi Amnesty
International, dan laporan Human Rights Watch.

3. Jurnal artikel akademik yang membahas konsep konstruktivisme normatif.

4. Buku dan publikasi lain yang berhubungan dengan konsep konstruktivisme

normatif dan Sejarah mengenai pengungsi Rohingya.



3.4

18

. Jurnal artikel dari media massa nasional dan internasional terkait perubahan

sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dari tahun 2015-2024.

. Jurnal artikel dari sumber Journal of Refugee Studies, International

Migration Review, Asian Journal of Social Science.

. Artikel website dari Detik,com, Cable News Network (CNN), Consumer

News and Business Channel (CNBC), dan kumparan.com.

. Transkrip diskusi publik dari Youtube kawanBRIN dengan pejabat

pemerintah, ahli kebijakan, masyarakat sipil, maupun akademisi yang dapat
memberikan perspektif tambahan mengenai perubahan sikap Indonesia
terhadap pengungsi Rohingya.

. Akun media sosial UNHCR, seperti Instagram UNHCR.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen dan literatur

yang relevan. Penulis mengakses dokumen resmi dari situs pemerintah Indonesia,

laporan kebijakan, artikel berita, dan publikasi dari organisasi yang berhubungan

dengan pengungsi Rohingya seperti berita dan publikasi dari UNHCR. Guna melihat

dan menilai bagaimana kebijakan dan narasi dari media mengenai pengungsi telah

berubah seiring berjalannya waktu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis

konten sesuai dengan panduan dari Bryman. Melalui metode analisis konten, penulis

akan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab perubahan sikap Indonesia terhadap

pengungsi Rohingya tahun 2023-2024. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan

pemahaman mengenai dampak yang ditimbulkan dari perubahan sikap Indonesia

terhadap pengungsi Rohingya.
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35 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik kondensasi data
berdasarkan (Huberman et al., 2014) Proses ini melibatkan:

a. Kondensasi data ialah salah satu proses pemilihan, fokus,
penyederhanaan, pengekstrakan, dan transformasi data dari berbagai
sumber, seperti artikel, jurnal, dokumen,buku, laporan dari portal
resmi organisasi atau Lembaga, dan lain sebagainya yang terkait
dengan topik penelitian yang penulis teliti. Pada tahap ini, penulis
mengumpulkan data dari berbagai sumber sekunder yang relevan
seperti laporan tahunan dari ASEAN, dokumen dari UNHCR, laporan
dari Lembaga swadaya masyarakat, laporan dari Amnesty
Internasional, akun media sosial UNHCR, dan publikasi laporan dari
Human Rights Watch. Selain itu, penulis mengkaji jurnal artikel
akademik yang membahas mengenai faktor dan perubahan sikap
Indonesia terhadap pengungsi Rohingya dari tahun ke tahun yang
bersumber dari Journal of Refugee Studies, International Migration
Review, serta dari portal berita CNN, CNBC, Kompas.com, dan
Detik.com. Melalui sumber-sumber ini penulis telah memilih,
menyederhanakan, dan mengelompokkan data ke dalam kategori
utama seperti, faktor penyebab perubahan sikap, jumlah pengungsi,
perbandingan kebijakan, identitas, norma, dan interaksi sehingga
relevan dengan fokus penelitian.

b. Penyajian data, merupakan kumpulan dari berbagai informasi yang
disusun untuk dijadikan suatu kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Setelah proses kondensasi, penulis menyusun data ke dalam format
yang terstruktur untuk mempermudah analisis. Informasi seperti
jumlah persebaran masyarakat, perbandingan dan persamaan
identitas, isi konvensi 1951, serta perbandingan kebijakan Indonesia
disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan, data mengenai jumlah

pengungsi Rohingya, persentase penerimaan dan penolakan
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pengungsi, serta persentase kepentingan ekonomi atas pengungsi
Rohingya disajikan dalam bentuk gambar. Data-data pendukung
lainnya disajikan dalam bentuk narasi yang kemudian dianalisis
menggunakan teori konstruktivisme normative milik Alexander
Wendt yang memiliki variabel konsep identitas, norma, dan interaksi.
Sehingga pada akhirnya penulis melakukan proses penarikan
kesimpulan.

Penarikan kesimpulan, ialah proses peneliti menganalisis data yang
telah disusun untuk memaknai dari hasil yang telah dianalisis oleh
peneliti. Penulis menganalisis data yang telah disajikan untuk
menjelaskan dan menggambarkan dari perubahan sikap dan faktor-
faktor dari perubahan sikap Indonesia atas pengungsi Rohingya di
tahun 2023-2024. Proses penarikan kesimpulan ini memastikan
bahwa analisis yang penulis lakukan didasarkan pada data dan
informasi yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai
dengan prinsip Teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif
kualitatif, dan proses penarikan kesimpulan ini dapat bersifat
sementara, karena apabila ditemukan data pendukung lain maka

kesimpulan penelitian dapat berubah sewaktu-waktu.






5.1

IV.SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis memaparkan kesimpulan dan saran dalam penelitian, pada
bagian kesimpulan penulis memaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian dengan
merangkum poin-poin utama pembahasan mengenai Perubahan sikap Indonesia
terhadap pengungsi Rohingya dan faktor penyebab di tahun 2023-2024. Kemudian,
pada bagian saran penulis menyajikan pendapat atau anjuran yang bisa dilakukan
kepada pihak yang terkait seperti para pengkaji Hubungan Internasional.

Simpulan

Indonesia mengalami perubahan sikap yang signifikan pada tahun 2023-
2024 terhadap pengungsi Rohingya. Perubahan sikap Indonesia ini dipicu oleh
beberapa faktor diantaranya ialah kesadaran masyarakat atas penerimaan
pengungsi Rohingya akan menghambat pemerataan ekonomi, sosial, dan politik
di Indonesia. Masyarakat Indonesia mulai mengekspresikan ketidakpuasannya
terhadap kehadiran pengungsi yang dianggap melanggar norma-norma sosial, dan
tidak sesuai dengan identitas Indonesia dan hal ini menyebabkan ketegangan
antara masyarakat dan pengungsi Rohingya dalam interaksi sosialnya. Faktor
penyebab perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya juga
disebabkan oleh perilaku para pengungsi yang kerap menyimpang norma seperti
mencuri, membuang makanan, memperkosa penduduk lokal, kabur dari tempat
pengungsian, dan perdagangan manusia maka hal ini lah yang menyebabkan
perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya. Perubahan sikap
Indonesia terhadap pengungsi Rohingya mencapai pada perubahan kebijakan,
yang mana pada tahun 2024 pemerintah Indonesia mulai menerapkan pengetatan

kedatangan pengungsi Rohingya yang akan singgah di Indonesia. Selain itu,
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kebijakan Indonesia masih menerapkan prinsip yang melarang pengembalian
pengungsi ke negara asal mereka jika terjadinya resiko.

Kasus perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohiungya tahun
2023-2024 dengan kerangka teoritis kontsruktivisme normatif dalam penetitian
ini tidak mencukupi dalam analisis perubahan sikap masih perlu adanya
penyempurnaan dan penyesuaian, karena perubahan norma dan identitas sebagai
prasyarat perubahan perilaku negara tidak sepenuhnya berubah pada isu
pengungsi Rohingya. Dalam penelitian ini hanya interaksi sosial yang berubah
secara signifikan terhadap perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi
Rohingya tahun 2023-2024 yang mempengaruhi kebijakan.

Saran

Indonesia menghadapi tantangan yang semakin kompleks terkait adanya
pengungsi Rohingya yang semakin melonjak kedatangannya, dalam hal ini
penulis mencoba menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi perubahan
sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya. Fokus utama yang penulis berikan
pada penulisan ini, ialah menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti sosial, media
sosial, dan ekonomi yang menjadi faktor perubahan sikap Indonesia terhadap
pengungsi Rohingya. Dengan ini, penulis memiliki saran bahwa fenomena ini
tidak bisa dilakukan dengan konstruktivime normatif, karena identitas dan norma
Indonesia selama tahun 2023-2024 tidak ada perubahan. agar lebih

Penulisan ini juga, merupakan penulisan yang bersumber dari penelitian
terdahulu yang membahas mengenai pengungsi Rohingya di Indonesia dan
penulisan ini dibuat guna menambah kekurangan dari peneliti sebelumnya, dan
penelitian ini dapat dijadikan acuan guna penelitian selanjutnya yang akan
membahas perubahan sikap Indonesia terhadap pengungsi Rohingya terutama

menggunakan kerangka teoritis dari konstruktivisme normatif.
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